BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan bahasa iklan dalam koran

- . Jawa Pos hari Minggu bulan Agustus 2004, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

bahasa iklan dalam koran Jawa Pos tersebut sebagai berikut:

Berdasarkan langsung tidaknya makna yang terkandung dalam kata, frasa
atau klausa, terdapat dua macam gaya bahasa yaitu gaya pertentangan dan gaya
perbandingan, dengan frekuensi penggunaan terbanyak gaya pertentangan, gaya
pertentangan dengan macam gava bahasa yaitu: gaya bahasa hiperbola, gaya bahasa
paralipsis, gaya bahasa paradoks, gaya bahasa klimaks, gaya bahasa pertanyaan
retoris, gaya bahasa oksimoron, dengan frekuensi penggunaan terbanyak yaitu gaya
bahasa paralipsis dengan jumlah enam iklan, sedang frekuensi penggunaan paling
sedikit yaitu gaya bahasa pertanyaan retoris dan gaya bahasa oksimoron dengan satu
iklan. Gaya perbandingan dengan macam gaya bahasa yaitu:gaya bahasa
perumpamaan, gaya bahasa alegori, gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa metafora,
dengan frekuensi penggunaan terbanyak yaitu gaya bahasa perumpamaan dengan
jumlah lima iklan, frekuensi penggunaan paling sedikit yaitu gaya bahasa alegori,

gaya bahasa personifikasi, dan gaya bahasa metafora dengan jumlah tiga iklan.
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Berdasarkan penggunaan bahasa, terdapat empat gaya bahasa yaitu: gaya
seruan, gaya hiperbola, gaya pengumuman, dan gaya semboyan. Frekuensi
penggunaan terbanyak yaitu gaya hiperbola dengan jumlah sebelas iklan, frekuensi
penggunaan paling sedikit yaitu gaya semboyan dengan jumlah tiga iklan.

Dalam iklan di koran Jawa Pos hari Minggu bulan Agustus 2004, terdapat
tiga jenis iklan yaitu: iklan penawaran/permintaan, iklan bentuk reklame, iklan bentuk
pengumuman. Frekuensi penggunaan terbanyak yaitu iklan penawaran/permintaan
dengan jumlah 18 (delapan belas) iklan, frekuensi penggunaan paling sedikit yaitu
tklan pengumuman dengan jumlah 4 (empat) iklan. Iklan penawaran/permintaan
memiliki tiga jenis yaitu: iklan penawaran/permintaan dengan majas hiperbola, iklan
penawaran/ permintaan dengan nada iming-iming, iklan penawaran/permintaan :
dengan bahasa seadanya. Frekuensi penggunaan terbanyak yaitu iklan
penawaran/permintaan dengan nada iming-iming dengan jumlah 18 (delapan belas)
iklan, frekuensi penggunaan paling terkecil yaitu iklan penawaran/permintaan dengan
bahasa seadanya, dengan jumlah 1 (satu) iklan.

Dalam iklan di koran Jawa Pos hari Minggu bulan Agustus 2004, terdapat
penggunaan kalimat kepala iklan sebanyak enam jenis yaitu: kalimat kepala iklan
yang mengandung berita, kalimat kepala iklan yang meyakinkan, kalimat kepala iklan
yang menimbulkan suasana rahasia, kalimat kepala iklan yang menimbulkan kenaan,

kalimat kepala iklan yang mengandung pertanyaan, dan kalimat kepala iklan yang

- mengandung spekulatif. Frekuensi penggunaan terbanyak yaitu kalimat kepala iklan

- yang meyakinkan dengan jumlah 10 (sepuluh) iklan, frekuensi penggunaan paling

sedikit yaitu kalimat kepala iklan yang menimbulkan suasana rahasia dengan jumlah

2 (dua) iklan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Biro Periklanan

Hendaknya biro iklan agar lebih memperhatikan penggunaan bahasa

iklannya, agar lebih menarik, memikat dan mudah dipahami oleh khalayak ramai.

2. Bagi Peneliti Lanjut
Penelitian ini masih banyak kekurangannya, maka bagi peneliti lanjut bisa
melakukan penelitian tentang penggunaan bahasa iklan.
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